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Abstrak

RESTORASI, REPRODUKSI DAN PRESERVASI BANGUNAN
INDUK MASJID AGUNG SANG CIPTA RASA, KERATON
KASEPUHAN CIREBON

Oleh
Nomi Natami
NPM: 2013420146

Masjid Agung Sang Cipta Rasa merupakan bangunan penting bagi Keraton
Kasepuhan Cirebon karena merupakan bagian pelengkap keraton sebagai istana kerajaan
Islam. Masjid ini juga merupakan bagian dari penyebaran agama Islam di Indonesia oleh
Wali Sanga dan memiliki banyak nilai makna kultural yang perlu dipertahankan pada
bangunannya.

Saat ini, terjadi penurunan mutu fisik dan makna pada elemen-elemen arsitektur
bangunan, terutama elemen struktural berupa saka guru dan saka tatal yang telah
ditambahkan empat pipa baja. Hal tersebut menyebabkan berkurangnya nilai makna
kultural pada bangunan. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan upaya- upaya
pelestarian demi mempertahankan nilai-nilai yang dimiliki Bangunan Induk Masjid
Agung Sang Cipta Rasa, bangunan utama dalam kompleksnya.

Penelitian dimulai dengan mengungkap nilai- nilai yang dimiliki bangunan
menggunakan teori konservasi Aylin Orbasli.. Kemudian dilakukan analisa mengenai
wujud arsitektur dari nilai- nilai yang ada pada bangunan menggunakan teori arsitektur
Vitruvius untuk mengetahui upaya pelestarian yang dapat dilakukan. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif.

Upaya pelestarian bertujuan untuk mengembalikan, mempertahankan dan menjaga
Bangunan Induk Masjid Agung Sang Cipta Rasa agar tetap dapat berdiri di masa depan
dalam kondisi puncak. Tindakan konservasi yang dapat dilakukan ialah Restorasi,

Reproduksi dan Preservasi.

Kata Kunci: Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Cirebon, Restorasi, Reproduksi,

Preservasi






Abstract

RESTORATION, REPRODUCTION AND PRESERVATION
OF MASJID AGUNG SANG CIPTA RASA’S MAIN BUILDING,
KERATON KASEPUHAN CIREBON

by
Nomi Natami
NPM: 2013420146

The Great Mosque of Sang Cipta Rasa is an important building for Keraton
Kasepuhan Cirebon because it completes the palace as an Islamic kingdom. This mosque
is also a part of the Islamic spreading in Indonesia by Wali Sanga and has a lot
of cultural meaning values that need to be preserved.

Nowadays, there is a decline in the qualities of the architectural elements of the
building, especially structural elements such as saka guru and saka tatal that has been
added by four steel pipe. This research purpose is to describe the efforts of architectural
conservation to maintain the value in the Masjid Agung Sang Cipta Rasa’s main building,
the most important building in the complex.

This research starts with explaining the building values by using Aylin Orbasli’s
conservation theory. After that there will be an analysis about the architectural form of
the values of the building using Vitruvius's architecture theory to determine the most
suitable architectural conservation efforts. The method that is used in this research is
gualitative-descriptive.

The purpose of conservation efforts is to restore, maintain and protect the Masjid
Agung Sang Cipta Rasa’s main building to be able to sustain in the future on its top
performance. The forms of conservation needed on the building are restoration,

reproduction and preservation.

Key Words: Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Cirebon ,Restoration, Reproduction,
Preservation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cirebon merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki karya arsitektur
tradisional dengan nilai makna kultural yang terkandung di dalamnya. Di kota ini berdiri
Keraton Kasepuhan yang merupakan kerajaan islam tempat para pendiri Cirebon bertahta
dan turut andil dalam penyebaran agama Islam di tanah Jawa. Kesultanan Cirebon dan
Keraton Kasepuhan adalah salah satu kerajaan dan istana tertua di Indonesia (Tahun
1478) dan menjadi inspirasi untuk Kesultanan Mataram dalam membangun keraton dan
bangunan penunjangnya di Keraton Mataram Yogyakarta. Salah satunya adalah arsitektur
Siti Inggil Keraton Mataram di Yogyakarta.

Pada Tahun 1480, semasa Wali Songo menyebarkan Islam di tanah Jawa, Masjid
Agung Sang Cipta rasa dibangun atas prakarsa Sunan Gunung Jati sebagai pelengkap
Keraton Kasepuhan Cirebon yang merupakan kerajaan Islam. Pembangunannya dipimpin
oleh Sunan Kalijaga dan Raden Sepat (dari Majapahit) bersama dengan 200 tukang yang
berasal dari Demak. Masjid ini memiliki bentuk persegi dengan 9 pintu yang
melambangkan Sembilan Para Wali dan 12 saka guru yang terbuat dari kayu. Atap yang
disusun 3 lapis memiliki makna filosofis yang melambangkan tiga tahap kehidupan
manusia mulai dari kehidupan dalam kandungan, kehidupan di alam dunia dan di alam

setelah kematian.

Gambar 1.1. Masjid Agung Sang Cipta Rasa Tahun 1920
(Sumber: http://forumpecintabangunankuno.blogspot.co.id)



Masjid yang berumur lebih dari lima ratus tahun ini tentu menyimpan banyak nilai
historis dan kultural yang tinggi bagi kesultanan Cirebon dan Indonesia. Masjid ini,
merupakan saksi dari tumbuh dan berkembangnya agama Islam di Indonesia, bahkan
sampai saat ini aktivitas kebudayaan yang telah menjadi warisan turun temurun berupa
adzan pitu masih rutin dilaksanakan. Oleh sebab itu, masjid ini merupakan warisan, bukti
sejarah masa lalu, dan sebuah identitas bagi kota Cirebon itu sendiri.

Sekarang Masjid Agung Sang Cipta Rasa yang tidak mengalami peralihan fungsi
sebagai tempat ibadah bagi umat muslim, dituntut untuk tetap dapat tampil prima di
tengah era globalisasi sebagai identitas dari kota Cirebon tanpa adanya penurunan nilai
makna kulturalnya.

Beberapa upaya tindakan pelestarian telah dilakukan pada Masjid Agung sang
Cipta Rasa dari waktu ke waktu. Akan tetapi, masih dapat ditemukan penurunan mutu
fisk dan makna pada bangunan berupa penambahan empat pipa baja untuk membantu
saka guru menopang beban bangunan dan kerusakan elemen arsitektural lainnya.

Jika hal tersebut dibiarkan begitu saja tanpa adanya upaya konservasi,
dikhawatirkan nilai- nilai yang dimiliki Bangunan Induk Masjid Agung Sang Cipta Rasa
akan berkurang bahkan hilang. Selain itu, mengingat kerusakan yang terjadi pada elemen
struktural bangunan, dikhawatirkan bangunan yang merupakan warisan, bukti sejarah dan
identitas kota Ciebon ini tidak dapat tetap berdiri dan bertahan di masa depan. Oleh
karena itu, penelitian dan pembahasan upaya pelestarian ini perlu dilakukan.

Gambar 1.2. Penambahan Konsolidasi 4 Pipa Baja Pada Tahun 1978



1.2.  Rumusan Masalah

Bangunan Induk Masjid Agung Sang Cipta Rasa merupakan bangunan masjid
utama di kompleks Keraton Kasepuhan Cirebon dengan nilai makna kultural yang tinggi.
Bangunan ini dibangun oleh Sunan Gunung Jati dan memiliki perpaduan gaya arsitektur
Jawa, Sunda, Cina serta sinkretisme Islam dan Hindu Majapahit.

Saat ini, pada Bangunan Induk Masjid Agung Sang Cipta Rasa ditemukan adanya
penambahan empat pipa baja sebagai pendukung saka guru hasil dari upaya konservasi
sebelumnya dan kerusakan pada beberapa elemen arsitektural bangunan. Hal tersebut
menyebabkan berkurangnya nilai makna kultural pada bangunan.

Dari rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai
berikut:

a. Apa saja nilai makna kultural yang terkandung pada Bangunan Induk Masjid

Agung Sang Cipta Rasa?
b. Apa wujud arsitektur dari nilai makna kultural yang ada pada Bangunan Induk
Masjid Agung Sang Cipta Rasa?

c. Bagaimana tindakan pelestarian pada elemen arsitektur bangunan agar nilai

makna kulturalnya bertahan?

1.3. Tujuan Penelitian
Ditinjau dari permasalahan yang dirumuskan dalam rumusan masalah di atas,
berikut akan dijabarkan dan diperinci garis-garis besar hasil pokok yang ingin dicapai
yang terkategorikan sebagai luaran penelitian, yaitu sebagai berikut.
a. Mengungkap nilai makna kultural yang terdapat pada Bangunan Induk Masjid
Agung Sang Cipta Rasa sebagai dasar penetapan upaya konservasinya.
b. Mengidentifikasi wujud arsitektur dari nilai makna kultural yang ada pada
Bangunan Induk Masid Agung Sang Cipta Rasa.
c. Mendeskripsikan konsep tindakan pelestarian yang dapat diterapkan guna

mempertahankan nilai makna kulturalnya.

1.4. Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat dari penelitian ini:
1. Manfaat praktis: Diharapkan dapat memberikan pemahaman dan masukan
dalam melakukan upaya pelestarian bangunan cagar budaya disertai teknik

teknik pengaplikasiannya agar nilai makna kultural pada bangunan tersebut
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tidak hilang dan tetap dapat tampil prima sebagai identitas suatu kota atau
daerah.
2. Manfaat teoritis:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan mengenai
bangunan cagar budaya di Indonesia khususnya Cirebon dan teknik
teknik konservasi arsitekturnya.

b. Menjadi sumber referensi dalam melakukan penelitian konservasi

bangunan tradisional Indonesia lainnya.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mempermudah penulisan laporan ini dan agar lebih terarah dengan baik,
maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah. Adapun ruang lingkup yang akan

dibahas dalam penulisan laporan ini, yaitu:

a) Lingkup substansi:

Peneliti memfokuskan pembahasan mengenai tindakan pelestarian pada elemen-
elemen arsitektur Masjid Agung Sang Cipta Rasa beserta tekniknya guna menjaga nilai
makna kultural pada bangunan. Elemen- elemen arsitektur tersebut diidentifikasi melalui
data yang didapatkan kemudian dianalisa menggunakan teori- teori konservasi dan teori
arsitektur. Dengan mempertimbangkan jenis dan penyebab penurunan mutu yang terjadi,

akan dikaji tindakan pelestariannya.

b) Lingkup objek:

Dalam Kompleks Masjid Agung Sang Cipta Rasa, terdapat lima bangunan yang
merupakan bagian dari pembangunan awal Keraton Kasepuhan Cirebon, juga
pembangunan tambahan seiring berjalannya waktu. Dalam penelitian ini, bangunan yang
digunakan sebagai lingkup objek penelitian adalah Bangunan Induk Masjid Agung Sang
Cipta Rasa, Cirebon. Bangunan Induk tersebut merupakan bangunan utama dan tertua

dalam kompleksnya yang dirasa dapat mewakili bangunan lainnya (Gambar 1.3.).



DENAH ATAP
SEALA L 300
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Bangunan Induk Masjid Agung
Sang Cipta Rasa

Gambar 1.3. Bangunan Induk Masjid Agung Sang Cipta Rasa sebagai Ruang Lingkup Objek
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